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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat analitis dan rawan 

digunakan. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih menonjol dalam 

penelitian kuantitatif. Landasan teori digunakan sebagai pedoman agar fokus 

penelitian sejalan dengan fakta di lapangan. Selain itu, kerangka teori ini juga 

berguna sebagai bahan untuk menyajikan tinjauan latar belakang penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. Ada perbedaan mendasar antara peran sastra 

dalam penelitian kuantitatif.  

Dalam penelitian kuantitatif, penelitian bergerak dari teori ke data dan 

diakhiri dengan diterima atau ditolaknya teori yang digunakan; Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti memulai dengan data, menggunakan teori-teori yang ada 

sebagai bahan penjelasan, dan berakhir dengan suatu „teori‟. Prasetyo, B, 

(2018). 

  

B. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi atau tempat penelitan yang penulis gunakan 

adalah Kantor Sekretariat Pemda Lampung Timur. 

 

C. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitan. Penelitian 

dilaksanakan di bulan Januari 2021 samai dengan bulan Desember 2021. 

 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Menurut Gofur, A. (2019: 37) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya ora tetapi subyek dan 

benda-benda alam yang lainnya. Populasi bukan hanya sekedar jumlah 
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pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti 

tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah semua 

pegawai kantor sekretariat pemda Lampung Timur sejumlah 281 pegawai 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah Populasi Kantor Sekretariat Pemda Lampung Timur 

No Strata Tingkatan Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 

Populasi 

1 Sarjana  78 62 140 

2 Diploma 5 2 7 

3 SMA 94 40 134 

  Total  177 104 281 

Sumber: Bagian Organisasi Setda. Kab. Lampung Timur 2021.  

 

2. Sampel  

Menurut Noor, Juliansyah (2017: 39) sampel adalah “proses 

pemilihan sejumlah elemen secukupnya dari populasi, dimana 

pengambilan sampel” yang penulis gunakan ialah rumus slovin dalam 

perhitungan sampel dengan tingkat kesalahan sebesar 10% atau 0,01,  

   
 

        
 

Dimana:  

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Batas Toleransi kesalahan (error tolerance) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan menggunakan 

rumus Slovin, ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

    
   

             
= 

   

     
  164 responden. 

Berdasarkan hal tersebut yang diambil sebagai sampel yang 

mewakili sebanyak 164 pegawai.  

 

E. Metode Penelitian  

1. Operasional Variabel 

Operasional dalam riset ini menjelaskan variabel-variabel penelitian yang 

digunakan tujuan memberikan kesimpulan mengenai batasan serta ruang 

lingkup penelitian, dan variabel yang dianalisis meliputi : 
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2. Definisi Konseptual  

a. Lingkungan kerja 

1) Definisi Konseptual  

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para  pekerja  

dan  yang  mempengaruhi  dirinya  dalam  menjalankan  tugas-tugas 

yang dibebankan pada karyawan seperti 1) Fasilitas Kerja, 2) 

Kenyamanan Lingkungan, 3) Suasana Lingkungan, dan 4) 

Komunikasi. 

2) Definisi Operasional 

Lingkungan kerja sangat penting diperhatikan karena mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai yang berikan oleh pimpinan seperti 1) 

Fasilitas Kerja, 2) Kenyamanan Lingkungan, 3) Suasana 

Lingkungan, dan 4) Komunikasi. 

b. Produktivitas Kerja 

1) Definisi Konseptual 

Bahwa produktivitas kerja pegawai merupakan hasil kerja yang 

disesuaikam dengan 1) kemampuan pegawai, 2) pengembangan diri, 

3) efisiensi dan 4) mutu kerja pegawai. 

2) Definisi Operasional 

Bahwa produktivitas kerja pegawai merupakan hasil kerja yang 

disesuikan dengan 1) kemampuan pegawai, 2) pengembangan diri, 3) 

Efisiensi dan 4) Mutu kerja pegawai. 

c. Kinerja pegawai  

1) Definisi konseptual 

Bahwa pegawai ialah suatu karya atau hasil dari pekerjaan organisasi 

yang dilakukan oleh pegawai dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

petunjuk atau peraturan yang diberikan oleh pimpinan, dengan 

indikator yang diukur dalam penelitian ini diantaranya ialah 1) 

kuantitas, 2) kualitas, 3) pelaksanaan tugas, 4) ketepatan waktu, dan 

5) efektivitas kerja. 

2) Definisi operasional 

Bahwa pegawai ialah suatu karya atau hasil dari pekerjaan organisasi 

yang dilakukan oleh pegawai dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

petunjuk atau peraturan yang diberikan oleh pimpinan, dengan 
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indikator yang diukur dalam penelitian ini diantaranya ialah 1) 

kuantitas, 2) kualitas, 3) pelaksanaan tugas, 4) ketepatan waktu, dan 

5) efektivitas kerja 

Tabel 4. kisi-kisi instrumen 

Variabel Indikator Skala Likert Butir pertanyaan 

1. Lingkungan 
kerja 

a. Fasilitas kerja 
b. Kenyamanan 

lingkungan 
c. Suasana 

lingkungan 
d. Komunikasi  

 
 

Likert 

1,2,3,4,5 
6,7,8,9,10 
 
11,12,13,1415 
 
16,17,18,19,20 

2. Produktivitas 
kerja   

a. Kemampuan 
pegawai 

b. Pengembangan 
diri 

c. Efisiensi 
d. Mutu kerja 

pegawai 

 
 
 

likert 

1,2,3,4, 
 
5,6,7,8,9,10,11 
 
12,13,14,15,16 
17,18,19,20 

3. Kinerja 
pegawai 

a. Kuantitas  
b. kualitas 
c. pelaksanaan 

tugas 
d. ketepatan 

waktu 
e. efevtifitas kerja 

 
 

Likert 

1,2,3,4,5 
6,7,8,9,10 
11,12,13, 
 
14,15,16,17, 
 
18,19,20 

 

3. Teknik pengumpulan data 

Menurut Anggara, R (2017: 41) teknik pengumpulan data ialah: 

“Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrument penelitian, dan kualitas pengumpulan 
data, Kualitas instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”.  
 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari 

beberapa sumber, sumber ini dapat diperoleh melalui : 

1. Study kepustakaan (library research) 

2. Penelitian lapangan (field research) 

a. Pengamatan (Observasi) 

b. Wawancara (interview) 

c. Angket (Quesioner) 
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Tabel 5. Klasifikasi nilai jawaban kuesioner 

No Alternatif Skor 

1 A = Selalu 5 

2 B = Sering 4 

3 C = Kadang – Kadang  3 

4 D = Pernah 2 

5 E = Tidak Pernah 1 

 

F. Teknik analisa data 

1. Pengujian kualitas data 

a. Uji coba validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

item kuesioner, untuk  menentukan apakah suatu item layak di gunakan 

atau tidak. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

komputer program IBM SPSS versi 25, Software SPSS (Statistic Product 

and Service Solution). 

  
  ∑     ∑ ∑  

√  ∑    ∑   }  ∑    ∑   } 
 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi   x = skor item 

y = skor total dari y   n = jumlah banyaknya subjek 

Menurut Pranata, N. (2020: 47) uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan “nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel dan nilai positif maka pertanyaan atau indikator pada 

kuesioner tersebut adalah valid”. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r 

tabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.  

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk “mengetahui seberapa jauh hasil 

pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

sama‟ Pranata, N.(2020: 48).  
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Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan cara one shot 

study atau pengukuran sekali saja saja dengan alat bantu SPSS uji 

statistik Cronbach Alpha (α).  

  [
 

   
] [  

∑    

   
] 

Keterangan: r  = reliabilitas intrumen 

   k  = banyaknya item pertanyaan atau pernyataan 

∑     = jumlah varian butir 

     = jumlah varian total 

Menurut Pranata, N.(2020) suatu konstruk/ variable dikatakan 

reliable jika memberikan nilai Croanbach Alpha > 0,06. 

 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov  

Menurut Ghozali (2016:160), Uji normalitas bertujuan untuk  

“menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal, Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan 
dengan membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal 
dan hipotesis alternatif (Ha) untuk data tidak berdistribusi normal”.  
 
Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar 

dari 0.05. alternatif lain dalam pengujian terhadap normalitas dapat 

dilakukan dengan uji chi-square goodness of fit dengan menggunakan 

Microsoft office excel 2019. 







k

i Ei

EiOi
x

1

2  

Sumber: (Arikunto, 2010: 312) 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari popualsi yang memiliki variasi 

yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil post -test dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur 

homogenitas varians dari dua kelompok data, maka menggunakan rumus 

uji F sebagai berikut: 
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F =  
               

               
  (Sugiyono, 2012: 276) 

Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. Uji homogenitas 

menggunakan SPSS versi 25 dengan kriteria yang digunakan untuk 

mengambil kesimpulan apabila Fhitung > F tabel maka memiliki varian yang 

homogen. Akan tetapi jika F hitung < Ftabel maka varian tidak homogen. 

 

c. Uji linieritas 

Menurut Aldy Purnomo, (2016: 94). Uji linearitas dilakukan “untuk 

mengetahui apakah kedua variabel mempunyai pengaruh yang linier atau 

tidak secara signifikan.  

Kaidah yang digunakan untuk menguji linearitas data adalah : 

 “Jika signifikansi (Significance level) >0.05, maka data tidak 
mempunyai pengaruh yang linier. 

 Jika signifikansi (Significance level) <0.05 maka data mempunyai 
pengaruh yang linier”. 

 

 

3. Uji persamaan regresi  

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Analisis ini digunakan apabila terdapat lebih dari dua variabel 

bebas untuk mengadakan prediksi terhadap variabel bebas untuk 

mengadakan prediksi terhdap variabel terkait. 

Persamaan umum regresi linier berganda adalah : 

Ŷ = a + b1 X1+ b2 X2 +e 

Keterangan : 

Y   : variabel dependent yang diprediksi (Kinerja 

Pegawai) 

X1  : lingkungan kerja 

X2  : produktivitas kerja 

a  : eror 

b1 b2  : koefisien regresi berganda 

e  : Standar error 

Yuliara, I. M. (2016). 
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4. Pengujian hipotesis 

a. Uji t (signifikan parsial) 

Uji t dilaksanakan untuk variabel (A) yang mana mempengaruhi terhadap 

variabel dependent Y. uji t menguji signifikan pengaruh variabel bebas (A) 

sevara parsial terhadap variabel terkait (Y) yang dapat dihitung:  

 

Uji T untuk variabel A1 terhadap Y 

thitung = 
  

   
 

Ket: 

              :  Koofesien regresi 

         Simpanan baku   

 

 

Uji T untuk variabel B2 terhadap Y 

thitung = 
  

   
 

Ket: 

              :  Koofesien regresi 

         Simpanan baku   

 

Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, 

maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

atau bisa juga dengan memperhatikan signifikansithitunglebih kecil atau 

sama dengan 0,05 atau lebih besar dari 0,05. Sehingga ditarik 

kesimpulan: 

Kriteria untuk penerimaan dan penolakan suatu hipotesis adalah : 

- Nilai thitung ≤ ttabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak. 

- Nilai t hitung > t tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

 

b. Uji simultan F 

Uji F digunakan untuk “menguji apakah variabel idependent yaitu 

lingkungan kerja (A1), produktivitas kerja (B2), secara simultan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependent yaitu kinerja 
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pegawai (Y). kriteria pengambilan keputusan dalam uji F dengan menggunakan 

SPSS dengan tingkat signifikasi yang ditetapkan 5%” adalah Bailia, dkk. (2014: 

3) 

a. Jika nilai signifikan ˂ 0,05, atau f hitung ˃ dari f tabel maka terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikasi ˃ 0,05, atau f hitung ˂ dari f tabel maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Menggunakan rumus: 

  
        

              
 

 

Keterangan: 

 F = F hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan F table. 

 R2  = Korelasi parsial yang ditemukan. 

 N  = Jumlah sampel. 

 K  = Jumlah Variabel bebas. 

Dasar pengambilan keputusan pengujian: 

 Jika F hitung > F table maka Ha diterima dan Ho di tolak. 

 Jika F hitung < F table maka Ha ditolak dan Ho di terima. 

 

c. R2(koefisien Determinasi) 

Uji R2 digunakan untuk mengukur proporsi keragaman total dari nilai 

observasi Y di sekitar rataannya yang dapat diterangkan oleh garis 

regresinya atau variabel bebas yang digunakan.  

   
   

   
   

   

    
 

B. atau 














n

i

i

n

i

i

YY

YY

R

1

2

1

2

Total

Regresi2

)(

)ˆ(

JK

JK
 

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai 

seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 

varians dari variabel terikatnya. Secara sederhana koefisien determinasi 

dihitung dengan mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R). Koefisien 
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Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis statistik adalah penyataan atau dugaan mengenai keadaan 

populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah keberannya. 

Hipotesis pertama yaitu pengaruh variabel lingkungan terhadap kinerja 

pegawai: 

Ha :   
 
   0: terdapat pengaruh lingkungna kerja terhadap kinerja pegawai 

Ho :    
 
   0: tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja  

 Pegawai 

Hipotesisi kedua yaitu pengaruh variabel produktivitas kerja terhadap 

kinerja pegawai: 

Ha :   
 
   0: terdapat pengaruh produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai 

Ho :    
 
   0: tidak terdapat pengaruh produktivitas kerja terhadap kinerja  

 Pegawai 

Hipotesisi ketiga yaitu pengaruh variabel lingkungan kerja, 

produktivitas kerja terhadap kinerja pegawai: 

Ha :   
 
   0: terdapat pengaruh lingkungan kerja dan produktivitas kerja 

terhadap kinerja pegawai 

Ho :    
 
   0: tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja dan produktivitas 

kerja terhadap kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


